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Abstract

The income of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) is affected by several factors, including the use of digital
technology and the choice of business location. This study aims to examine the impact of e-commerce, financial
technology, social media, and business location on MSMEs income in Kudus Regency. The population of this study
includes all MSMEs in Kudus Regency. Data were collected through questionnaires distributed to 392 respondents and
analysis using SPSS (Statistical Package for Social Science). The results show that e-commerce, financial technology,
social media, and business location have a positive and significant effect on MSME income in Kudus Regency.
Keywords: E-commerce, Financial Technology, Social Media, Business Location, MSME Income.

Abstrak

Pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berkaitan dengan
pemanfaatan teknologi digital maupun aspek non-digital seperti lokasi usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh e-commerce, financial technology, media sosial, dan lokasi usaha terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten
Kudus. Populasi penelitian mencakup seluruh UMKM di Kabupaten Kudus. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada 392 responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS (Statistical Package for
Social Sciemce). Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce, financial technology, media sosial, dan lokasi usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Kudus.

Kata Kunci: E-commerce, Financial Technology, Media Sosial, Lokasi Usaha, Pendapatan UMKM.

satu daerah penyangga perekonomian Jawa Tengah.

1. Pendahuluan Berbagai sektor seperti makanan, minuman, konveksi,

Pada cra globalisasi, masyarakat mulai membuka batikz furnitur, dan kuliner b.erkembang pesat berkat
berbagai usaha baru, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan kreativitas masyarakat. Pemerintah Kabupaten Kudus.
Menengah (UMKM) yang dikelola oleh individu atau telah - mendukung pengembangan UMKM  melalui
badan usaha yang tidak memiliki hubungan dengan pelatihan, fasilitasi permodalap, dan promosi produk [4].
perusahaan. UMKM memiliki peran penting dalam Namun tantangan teknologi dan persaingan global

perekonomian Indonesia karena mampu menggerakkan menuntut UMKM untuk menyesuaikan model bisnis
ckonomi nasional, menjadi sumber pendapatan dengan mengintegrasikan teknologi digital guna menjaga

masyarakat, menyerap tenaga kerja, serta berperan keberlanjutan usaha.

sebagai penahan saat terjadi krisis ekonomi [1]. Usaha Gambar 1. 1 Data UMKM di Kabupaten Kudus
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor

utama penopang pereckonomian Indonesia, terutama 19.000

dalam penyediaan lapangan kerja dan peningkatan 18.000

kesejahteraan rumah tangga [2]. Kemenkop UKM 2024

menjelaskan bahwa UMKM memberikan kontribusi 17.000 le |l6 I7 I6
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 16.000

sebesar .6(.),34% clian. menyerap 97% tenaga.kerja nas1or.131. 2021 2022 2023 2024
Peran ini menjadikan UMKM sebagai sektor vital

khususnya dalam mengurangi pengangguran dan B Data UMKM Kabupaten Kudus 2021-2024
kemiskinan [3].

Perkembangan UMKM tidak hanya terlihat pada lingkup Sumber: Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi

nasional, tetapi juga mencerminkan dinamika ekonomi dan UKM Kabupaten Kudus 2024.

lokal di berbagai daerah. Kabupaten Kudus sebagai salah
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Berdasarkan data grafik tersebut, UMKM di Kabupaten
Kudus menunjukkan pertumbuhan yang terus meningkat
setiap tahun, mencerminkan tingginya minat masyarakat
dan dinamika ekonomi lokal. Peningkatan jumlah
UMKM ini menegaskan peran penting sektor UMKM
dalam perekonomian daerah. Namun, perkembangan
UMKM di era digital juga menghadirkan tantangan baru,
di mana pelaku usaha dituntut untuk mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi informasi dan
memanfaatkan sistem digital agar tetap kompetitif di
pasar yang semakin terbuka.

Pertumbuhan jumlah UMKM diiringi dengan jumlah
pendapatan yang mengalami perubahan dalam beberapa
tahun terakhir. Berikut tabel yang menyajikan data
pendapatan UMKM Kabupaten Kudus dari tahun 2021
hingga 2024:

Gambar 1. 2 Rata-rata Pendapatan UMKM
Kabupaten Kudus 2021-2024

Rata-rata Pendapatan UMKM
Kabupaten Kudus 2021-2024

noma \
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20.000.000
10.000.000

2021 2022 2023 2024

== Pendapatan
UMKM 66.104.0%9.344.0(%:3.908.0(%62.064.00
Sumber: Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi dan
UKM Kabupaten Kudus 2024.

Data diatas menunjukkan bahwa rata-rata omzet UMKM
di Kabupaten Kudus mengalami penurunan secara
bertahap. Pada tahun 2021, rata-rata pendapatan UMKM
tercatat sebesar Rp66.104.000, kemudian menurun
menjadi Rp59.344.000 pada tahun 2022. Penurunan
tersebut berlanjut pada tahun 2023 dengan rata-rata
pendapatan sebesar Rp53.908.000, hingga mencapai
Rp52.064.000 pada tahun 2024. Penurunan pendapatan
tersebut menunjukkan adanya tantangan baru yang harus
dihadapi pelaku UMKM. Perubahan perilaku konsumen,
peningkatan jumlah kompetitor, hingga tuntutan integrasi
teknologi menjadi faktor yang menuntut UMKM untuk
meningkatkan daya saing [5]. Dalam konteks ini,
kemampuan adaptasi terhadap digitalisasi menjadi salah
satu aspek penting yang menentukan keberlanjutan usaha.

Perkembangan teknologi dan digitalisasi menjadi
fenomena global yang berdampak langsung pada sektor
UMKM. Digitalisasi usaha berperan penting dalam
mempercepat proses bisnis, memperluas pasar, dan
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meningkatkan daya saing [6]. Salah satu bentuk adaptasi
digital yang banyak dimanfaatkan adalah e-commerce,
yang memungkinkan UMKM menekan biaya operasional
serta menjangkau pasar lebih luas melalui pemasaran
online. E-commerce mencakup aktivitas jual beli,
pengiriman, dan pemasaran barang atau jasa melalui
sistem elektronik berbasis internet. Tingginya adopsi e-
commerce oleh UMKM, dengan sekitar 9,9 juta UMKM
menggunakan e-commerce sejak Mei 2020 hingga
Februari 2022 [7]. Hal ini menunjukkan peran strategis e-
commerce dalam membantu UMKM meningkatkan
keuntungan dan kinerja usaha [8].

Financial technology merupakan integrasi teknologi
dengan layanan keuangan yang memungkinkan transaksi
jarak jauh melalui perangkat digital, internet, atau aplikasi
seperti Gopay, Dana, Ovo, dan Shopeepay [9]. Seiring
perkembangan, fintech tidak hanya digunakan untuk
pembayaran elektronik, tetapi juga mencakup layanan
lain seperti pembelian pulsa dan pembayaran asuransi
[10]. Pemanfaatan financial technology memberikan
akses layanan keuangan yang lebih inklusif, seperti
pinjaman modal kerja dan sistem pembayaran non tunai,
sehingga mempercepat arus keuangan dan berkontribusi

terhadap peningkatan kinerja serta pendapatan UMKM.

Media sosial menjadi sarana promosi yang efektif dan
terjangkau bagi UMKM. Media sosial merupakan
platform berbasis internet yang memungkinkan pengguna
membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten secara
online serta berkomunikasi dengan berbagai pihak.
Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
membantu membangun identitas merek dan kedekatan
dengan pelanggan. Penggunaan media sosial yang
menjangkau berbagai kalangan usia menjadikannya
media promosi yang sangat potensial bagi UMKM [11].
Jangkauan media sosial yang luas memungkinkan produk
UMKM dikenal lebih luas, seiring dengan perubahan pola
pemasaran akibat perkembangan teknologi digital dan
internet.

Lokasi usaha tetap menjadi faktor penting bagi UMKM
yang mengandalkan interaksi langsung dengan
konsumen. Pemilihan lokasi yang strategis berpengaruh
terhadap visibilitas, kemudahan akses, dan potensi lalu
lintas pelanggan, sehingga berdampak pada pendapatan
usaha. Lokasi di pusat keramaian seperti pasar, pusat
perbelanjaan, dan kawasan wisata memiliki peluang lebih
besar dalam meningkatkan pendapatan. Meskipun
digitalisasi memperluas jangkauan pasar UMKM,
keberadaan toko fisik tetap dinilai penting oleh konsumen
[12]. Selain itu, lokasi yang dekat dengan pemasok dan
infrastruktur logistik dapat menekan biaya distribusi dan
meningkatkan efisiensi operasional, sehingga mendukung
keberlanjutan pendapatan UMKM.
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2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis

2.1. Teori Neo Klasik

Teori neo klasik merupakan salah satu pilar utama dalam
ilmu ekonomi yang menekankan perilaku rasional
individu, keseimbangan pasar, dan efisiensi alokasi
sumber daya. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
ditentukan oleh kemampuan wilayah tersebut dalam
meningkatkan aktivitas produksi secara efisien [13].
Aktivitas produksi tidak hanya bergantung pada potensi
sumber daya daerah, tetapi juga dipengaruhi oleh
mobilitas tenaga kerja dan mobilitas antarwilayah yang
memungkinkan alokasi faktor produksi secara optimal
[14].

Teori neo klasik menjelaskan bahwa pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi oleh tenaga kerja, modal, dan
perkembangan teknologi [15]. Tenaga kerja dan modal
berperan sebagai faktor produksi, sedangkan teknologi
berfungsi meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
Pengelolaan faktor produksi secara efektif akan
mendorong peningkatan output, memperluas kesempatan
kerja, dan meningkatkan daya saing wilayah, sehingga
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
[16].

2.2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
Menurut Pasal 1 Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021
tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (PP
UMKM), UMKM didefinisikan sebagai:
1. Usaha produktif milik individu atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria yang diatur

dalam Peraturan Pemerintah ini dianggap
sebagai usaha mikro.
2. Usaha Kecil merupakan wusaha ekonomi

produktif yang dilakukan oleh individu atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha
Menengah atau usaha besar dan memenuhi
kriteria yang dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah.

3. Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi
produktif yang dilakukan oleh individu atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha
kecil atau usaha besar dan memenuhi kriteria
yang dimaksud dalam Peraturan Pemerintah.

Untuk menentukan UMKM tersebut termasuk kategori
Usaha Mikro, Kecil, atau Menengah maka UMKM
dikategorikan kedalam beberapa kriteria berikut ini:
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Tabel 2. 1 Kriteria UMKM

No Kategori Modal Hasil Penjualan
Usaha s.d. Rpl S
1. Mikro Miliar s.d Rp2 Miliar
> Rp1 Miliar .
2. | Usaha Kecil | s.d Rp5 > Rp2 . Mlhar s.d
o Rp15 Miliar
Miliar
3 Usaha :(}{pS I\élhla (; > Rpl5 Miliar s.d
" | Menengah . P Rp50 Miliar
Miliar

Keterangan: Tidak termasuk dalam modal usaha tanah
dan bangunan tempat usaha.

2.3. Pendapatan

Pendapatan didefinisikan sebagai keuntungan yang
diperoleh perusahaan dari hasil penjualan produk atau
jasa, yaitu selisih antara total penerimaan dan seluruh
biaya produksi serta operasional. Kemampuan usaha
dalam meningkatkan pendapatan dan menekan biaya
mencerminkan efisiensi serta efektivitas pengelolaan
usaha, yang menunjukkan tingkat perkembangan dan
daya saing yang baik serta keberlanjutan kinerja usaha
[17].

Pendapatan mencakup seluruh penerimaan, baik dalam
bentuk uang maupun barang, yang dinilai berdasarkan
satuan uang yang berlaku saat penerimaan [18].
Pendapatan merupakan unsur penting dalam kegiatan
usaha karena menunjukkan nilai hasil usaha yang
diperoleh serta menjadi indikator kinerja dan keberhasilan
entitas dalam menjalankan aktivitas usahanya secara
konsisten [19].

2.4. E-Commerce

E-commerce merupakan salah satu inovasi digital yang
berperan penting dalam perkembangan dunia bisnis
modern, termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). E-commerce adalah mekanisme
bisnis elektronik yang berfokus pada transaksi berbasis
individu dengan menggunakan internet sebagai media
pertukaran barang atau jasa [20]. E-commerce juga
didefinisikan sebagai proses pengiriman barang, layanan,
informasi, atau pembayaran melalui perangkat elektronik
[21].

2.5. Financial Technology

Financial  technology — merupakan inovasi yang
mengintegrasikan layanan keuangan dengan teknologi
guna mempermudah dan memperluas akses layanan,
mulai dari pembayaran, transfer dana, pinjaman, hingga
investasi dan pengelolaan aset, serta mendorong
perubahan model bisnis keuangan konvensional menuju
sistem yang lebih modern dan digital [22]. Kehadiran
financial technology memberikan kemudahan dalam
transaksi antara penjual dan pembeli, seperti mengurangi
kebutuhan uang tunai dan uang kembalian, serta berperan
dalam  meningkatkan inklusi keuangan dengan
menyediakan akses layanan keuangan bagi masyarakat
yang sebelumnya sulit dijangkau [23].
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2.6. Media Sosial

Media sosial merupakan platform berbasis teknologi
informasi yang memungkinkan pengguna
mengekspresikan ide, pendapat, dan kreativitas dalam
bentuk tulisan, gambar, maupun konten audiovisual.
Media sosial merupakan inovasi digital yang
menggabungkan komunikasi interpersonal dengan
jangkauan massal [24]. Media sosial digunakan sebagai
sarana interaksi dan komunikasi tanpa batasan ruang dan
waktu, serta mendukung berbagai aktivitas, mulai dari
berbagi informasi hingga kegiatan ekonomi seperti jual
beli barang dan jasa. Platform seperti Instagram,
Facebook, Twitter, dan media sosial lainnya
memungkinkan ~ pengguna membangun relasi,
memperluas jaringan, serta meningkatkan efektivitas
komunikasi dan pemasaran [16].

2.7. Lokasi Usaha

Lokasi usaha merupakan tempat perusahaan menjalankan
kegiatan produksi atau penyediaan jasa dengan
mempertimbangkan aspek ekonomi dan strategis.
Penentuan lokasi usaha yang tepat menjadi faktor penting
dalam keberhasilan dan keberlanjutan usaha, karena
mampu meningkatkan efisiensi biaya transportasi dan
operasional, serta mendukung promosi melalui visibilitas
dan kemudahan akses [25]. Lokasi usaha yang mudah
dijangkau, dekat dengan pemukiman, dan memberikan
kenyamanan bagi konsumen akan meningkatkan peluang
kunjungan dan transaksi. Kemudahan akses dan lokasi
yang strategis mendorong konsumen lebih memilih usaha
yang praktis dan mudah dikenali, sehingga berdampak
pada peningkatan jumlah pelanggan, penjualan, dan
pendapatan usaha.

Perumusan Hipotesis

Pengaruh E-Commerce terhadap Pendapatan UMKM
E-commerce merupakan transaksi komersial berbasis
digital yang tidak hanya mencakup pertukaran barang dan
jasa, tetapi juga mendukung komunikasi bisnis,
pengelolaan data konsumen, rantai pasok, dan otomatisasi
fungsi bisnis. Pemanfaatan e-commerce mendorong
UMKM mengembangkan strategi pemasaran dan
pelayanan  pelanggan, mengoptimalkan  produksi,
memperluas pasar, serta membangun hubungan yang
lebih responsif dengan konsumen. Digitalisasi tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan bisnis dalam jangka
panjang [26]. Berdasarkan teori neo klasik, e-commerce
sebagai inovasi teknologi berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi UMKM melalui
penekanan biaya dan perluasan pasar. Platform digital
memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih
luas tanpa batasan geografis, sehingga meningkatkan
daya saing dan peluang pendapatan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian dari [27], [28], dan [29]
menyatakan bahwa e-commerce berpengaruh positif
terhadap pendapatan UMKM karena dapat memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan. Dari
uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H1: E-commerce berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM.

Pengaruh Financial Technology terhadap Pendapatan
UMKM

Financial Technology merupakan inovasi layanan
keuangan berbasis teknologi yang semakin berkembang
dan banyak diadopsi oleh UMKM. Pemanfaatan fintech
menunjukkan potensi besar dalam mengatasi kendala
pemasaran, memperluas jangkauan pasar, serta
meningkatkan akses pembiayaan yang lebih inklusif,
cepat, dan efisien dibandingkan lembaga konvensional
[30]. Kondisi ini berdampak langsung pada peningkatan
pendapatan UMKM melalui tersedianya modal kerja yang
memadai dan efisiensi transaksi yang mendukung

produktivitas usaha. Berdasarkan teori neo klasik,
teknologi  berperan  penting dalam  mendorong
pertumbuhan jangka panjang melalui peningkatan

efisiensi alokasi modal dan sumber daya. Financial
technology membantu UMKM mempercepat transaksi,
memperlancar arus kas, menekan biaya administrasi, serta
membuka akses pembiayaan, sehingga operasional
menjadi lebih efisien dan berkontribusi positif terhadap
peningkatan pendapatan UMKM.

Hasil penelitian dari [31], [32], dan [33] menyatakan
bahwa financial technology berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM. Dari penjelasan sebelumnya,
hipotesis kedua dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2: Financial Technology berpengaruh positif
terhadap pendapatan UMKM.

Pengaruh Media Sosial terhadap Pendapatan UMKM
Media sosial merupakan platform digital yang
dimanfaatkan UMKM sebagai saluran pemasaran,
promosi, dan interaksi langsung dengan konsumen.
Penggunaan platform seperti Instagram, Facebook, dan
TikTok terbukti membantu meningkatkan kesadaran
merek, memperluas jangkauan pasar, serta menekan biaya
promosi, sehingga berdampak pada peningkatan jumlah
pelanggan, transaksi, dan pendapatan usaha. Keaktifan
UMKM dalam menggunakan media sosial mempercepat
pengenalan produk kepada masyarakat [19]. Berdasarkan
teori neo klasik, media sosial memungkinkan UMKM
melakukan promosi secara efisien dengan biaya lebih
rendah, menjangkau audiens yang lebih luas, dan
membangun interaksi langsung tanpa memerlukan
sumber daya Dbesar. Pemanfaatan media sosial
mencerminkan prinsip efisiensi penggunaan teknologi
yang diyakini berdampak positif terhadap pendapatan
UMKM.

Hasil penelitian [33], [34], serta [29] menunjukkan bahwa
media sosial berpengaruh positif terhadap pendapatan
UMKM melalui perluasan jangkauan pasar, interaksi
dengan pelanggan, dan peningkatan loyalitas. Keaktifan
pelaku usaha dalam media sosial cenderung
meningkatkan penjualan dan pengenalan merek, sehingga
dirumuskan hipotesis:
H3: Media sosial berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM.
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Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan
UMKM

Lokasi usaha merupakan tempat yang dipilih pelaku
usaha untuk menjalankan kegiatan usahanya dengan
mempertimbangkan kemudahan akses guna memperoleh
pendapatan yang optimal [14]. Berdasarkan teori neo
klasik, pemilihan lokasi usaha berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan modal dan tenaga
kerja. Lokasi yang mudah dijangkau dan berada di
wilayah dengan permintaan tinggi memungkinkan
UMKM memaksimalkan potensi pasar tanpa menambah
biaya pemasaran, sehingga mendukung peningkatan
pendapatan secara optimal.

Berdasarkan hasil dari penelitian [14], [35], dan [36]
menyatakan bahwa lokasi usaha dapat mempengaruhi
peningkatan pendapatan usaha. Dari uraian diatas
dirumuskan hipotesis keempat sebagai berikut:

H4: Lokasi usaha berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM.

3. Metode Penelitian

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari
responden melalui kuesioner. Kuesioner berisi pernyataan
mengenai pengaruh e-commerce, financial technology,
media sosial, dan lokasi usaha terhadap pendapatan
UMKM, yang diisi oleh pelaku UMKM di Kabupaten
Kudus dan disebarkan secara offline. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu. Metode analisis meliputi
statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik,
analisis linier berganda, uji kelayakan model, dan uji
hipotesis.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM
yang berada di Kabupaten Kudus sejumlah 18.436 (Dinas
Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi dan UKM
Kabupaten Kudus 2024). Sampel dalam penelitian ini
ditetapkan sebanyak 392 responden.

Tabel 3. 1 Tabulasi Populasi & Sampel UMKM

Kabupaten Kudus
No | Kategori Usaha Ul\ilu(lll\l/}azlzlz 4 ggi:i?el;
1 | Usaha Mikro 17.231 367
2 | Usaha Kecil 1.102 23
Usaha Menengah 103 2
Total 18.436 392
No | Kecamatan Jumlah UMKM Jumlah
2024 Sampel
Kaliwungu 2.243 48
2 | Kota Kudus 3.088 66
Jati 1.884 40
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4 | Undaan 1.815 39

5 | Mejobo 824 18

6 | Jekulo 2.093 45

7 | Bae 1.817 39

8 | Gebog 2.012 43

9 Dawe 2.660 57

Total 18.436 392

Sumber: Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi dan
UKM Kabupaten Kudus 2024.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi:

1. UMKM yang berada di Kabupaten Kudus

2. Umur usaha lebih dari satu tahun

3. Menggunakan teknologi digital dalam kegiatan

usaha

4. Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N | Min. | Max. | Mean SFd'.
Deviation
E-Commerce
(x1) 392 8 30 22.81 4.959
Financial
Technology 392 9 30 23.08 4.869
(X2)
Media Sosial
(X3) 392 9 30 22.71 4.834
Lokasi Usaha
(X4) 392 9 30 23.14 4.737
Pendapatan
UMKM (Y) 392 9 30 22.64 4.436
Sumber: Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi dan
UKM Kabupaten Kudus 2024.

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif diatas
menunjukkan bahwa:

1. Variabel e-commerce (X1) dengan 392 responden
menunjukkan nilai minimum sebesar 8, nilai
maksimum sebesar 30 dan diketahui nilai mean
sebesar 22,81 serta standar deviasi sebesar 4,959.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar
dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan
data yang terjadi rendah dan penyebaran nilainya
merata.

2. Variabel financial technology (X2) dengan 392
responden menunjukkan nilai minimum sebesar 9,
nilai maksimum sebesar 30, dan diketahui nilai
mean sebesar 23,08 serta standar deviasi sebesar
4,869. Nilai mean yang lebih besar dari standar
deviasi menandakan bahwa penyimpangan data
rendah dan sebaran datanya merata.
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3. Variabel media sosial (X3) dengan 392 responden
menunjukkan nilai minimum sebesar 9, nilai
maksimum sebesar 30, dan diketahui nilai mean
sebesar 22,71 serta standar deviasi sebesar 4,834.
Karena nilai mean lebih besar dari standar deviasi,
maka penyimpangan data rendah dan sebaran data
merata.

4. Variabel lokasi usaha (X4) dengan 392 responden
menunjukkan nilai minimum sebesar 9, nilai
maksimum sebesar 30, dan diketahui nilai mean
sebesar 23,14 serta standar deviasi sebesar 4,737.
Karena nilai mean lebih besar dari standar deviasi,
maka penyimpangan data rendah dan sebaran data
merata.

5. Variabel pendapatan UMKM (Y) dengan 392
responden menunjukkan nilai minimum sebesar 9,
nilai maksimum sebesar 30, dan diketahui nilai
mean sebesar 22,64 serta standar deviasi sebesar
4,436. Karena nilai mean lebih besar dari standar
deviasi, maka penyimpangan data rendah dan
penyebaran nilainya merata.

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menilai ketepatan item
pertanyaan dalam kuesioner. Instrumen dinyatakan valid
apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai r hitung
(Pearson Correlation) lebih besar dari r tabel [37]. Dalam
penelitian ini, jumlah responden sebanyak 392 sehingga
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,099 pada tingkat
signifikansi 5%.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas

Hipotesis 1\11(:21111(1)1’ Ihitung | T'taber | Kesimpulan
X24 | 07120099 | Valid
X2.5 | 0.754 | 0,099 | Valid
X2.6 | 0.689 | 0,099 | Valid
X3.1 | 0.742 | 0,099 | Valid
edia | 232 [0.751 10,009 [ Valid
S [7X33 073410099 Valid
e X34 10,706 [ 0099 | Valid
X35 |0.732 10,099 | Valid
X3.6 | 0812 0,099 | Valid
X4.1 | 0.744 0,099 | Valid
fai | X42 10,708 [0,099 | Valid
%‘;aiil X43 | 0.778 0,009 | Valid
x8) X44 | 0.727 10,099 |  Valid
X45 | 0.743 | 0,099 | Valid
X4.6 | 0.736 | 0,099 | Valid
Y1 0,702 | 0,099 | Valid
Y2 0736 | 0,099 | Valid
P%ﬁ%‘&m Y3 [0.766 [0.099 | Valid
W) Y4 0729 [ 0,099 | Valid
Y5 ] 0.735 | 0,099 | Valid
Y6 | 0.673 | 0,099 |  Valid

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap variabel
terdiri dari 6 item pernyataan dengan nilai r hitung > r
tabel, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid
dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

39

N Uji Reliabilitas
Hipotesis I(:mor Thitung | T'taber | Kesimpulan
om : Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas
X1.1 | 0,674 | 0,099 Valid N oot Cronbach | |, ot
£ X1.2 0,773 | 0,099 Valid ° 1potesis Alpha em | Keterangan
X1.3 0,746 | 0,099 Valid E-Commerce .
Commerce 2 2
X1 [X14 10765009 Valid Pl 0844 | 6 | Reliabel
X1.5 | 0,765 | 0,099 Valid Financial
X1.6 | 0,775 | 0,099 Valid 2 | Technology 0,836 6 Reliabel
Financial | X2.1 | 0,753 | 0,099 Valid (X2)
Technology | X2.2 | 0,768 | 0,099 Valid Media Sosial .
(X2) X23 | 0,771 ] 0,099 |  Valid S x3) 0841 6 | Reliabel
4 (LQL‘;‘SI Usaha | ¢34 6 Reliabel
5 Eﬁ%’ﬁ% 0,818 6 Reliabel

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diatas, dapat
diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-
masing variabel dalam penelitian ini adalah E-Commerce
(X1) sebesar 0,844, Financial Technology (X2) sebesar
0,836, Media Sosial (X3) sebesar 0,841, Lokasi Usaha
(X4) sebesar 0,834 dan Pendapatan UMKM (Y) sebesar
0,818. Masing-masing  variabel —memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa seluruh instrumen kuesioner dalam penelitian ini
bersifat reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas

N Asymp. Sig. (2- Kriteria | Keterangan
tailed)
392 0,139 >0,05 Berdistribusi
Normal

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas dengan metode
Kolmogorov—Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,139. Nilai tersebut lebih besar daripada
tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa residual pada model regresi berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. 5 Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistic
Model

Tolerance VIF
E-Commerce (X1) 0,276 3,622
Financial
Technology (X2) 0,214 4,606
Media Sosial (X3) 0,264 3,782
Lokasi Usaha
(X4) 0,227 4,407

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel e-
commerce (X1) memiliki nilai tolerance 0,276 >0,10 dan
nilai VIF adalah 3,622 <10, variabel financial Technology
(X2) memiliki nilai tolerance 0,214 > 0,10 dan nilai VIF
adalah 4,666 <10, variabel media sosial (X3) memiliki
nilai tolerance 0,264 > 0,10 dan nilai VIF adalah 3,782<
10, variabel lokasi usaha (X4) memiliki nilai folerance
0,227 > 0,10 dan nilai VIF adalah 4,407 < 10. Dari hasil
uji multikolonieritas tersebut dapat menunjukkan bahwa
data penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinieritas
antar variabel independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hipotesis Signifikansi
E-Commerce (X1) 0,804
Financial Technology (X2) 0,963
Media Sosial (X3) 0,453
Lokasi Usaha (X4) 0,083
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Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan
metode uji glejser, hasil menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Variabel E-Commerce (X1) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,804, Financial Technology
(X2) sebesar 0,963, Media Sosial (X3) sebesar 0,453 dan
Lokasi Usaha (X4) sebesar 0,083. Nilai tersebut
menandakan bahwa model regresi yang digunakan tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Liniear Berganda

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda

Unstandardized
Hopotesis Coefficients
B
Constant 2,307
E-Commerce (X1) 0,129
Financial Technology (X2) 0,139
Media Sosial (X3) 0,204
Lokasi Usaha (X4) 0,413

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Berdasarkan hasil tabel diatas maka diperoleh persamaan
sebagai berikut:

Y =2,307 + 0,129X1 + 0,139X2 + 0,204X3 + 0,413X4

Berdasarkan hasil persamaan regresi liniear berganda
yang diperoleh, pengaruh masing-masing variabel dalam
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai constanta (o) sebesar 2,307 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perubahan (bernilai nol atau tetap)
terhadap variabel independen yang terdiri dari e-
commerce (X1), financial technology (X2), media
sosial (X3) dan lokasi usaha (X4), maka nilai pada
variabel dependen yaitu pendapatan UMKM (YY) tetap
bernilai 2,307.

2. Nilai e-commerce (X1) memiliki koefisien regresi
positif sebesar 0,129, artinya apabila e-commerce
(X1) mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka pendapatan UMKM (Y) akan meningkat sebesar
0,129.

3. Nilai financial technology (X2) memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,139, artinya apabila financial
technology (X2) mengalami peningkatan sebesar satu
satuan, maka pendapatan UMKM (Y) akan meningkat
sebesar 0,139.

4. Nilai media sosial (X3) memiliki koefisien regresi
positif sebesar 0,204, artinya apabila media sosial
(X3) mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka pendapatan UMKM (YY) akan meningkat sebesar
0,204.
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5. Nilai lokasi usaha (X4) memiliki koefisien regresi
positif sebesar 0,413, artinya apabila lokasi usaha
(X4) mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka pendapatan UMKM (YY) akan meningkat sebesar
0,413.

Uji Kelayakan Model
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Adjusted R Square

1 0,801

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel diatas,
nilai Adjusted R square yang didapat adalah 0,801. Hal ini
dapat diartikan bahwa variabel e-commerce (X1),
financial technology (X2), media sosial (X3) dan lokasi
usaha (X4) memberikan kontribusi terhadap pendapatan
UMKM (Y) yaitu sebesar 80,1%. Sedangkan sisanya
19,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan kedalam penelitian ini.

Uji Statistik (Uji F)
Tabel 4. 9 Hasil Uji F
Model F hitung Sig.

1 393,507 0,000

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, dapat diketahui
nilai Fniung sebesar 393,507 dan nilai Fubel pada tabel
distribusi F sebesar 2,40 dengan nilai dan nilai signifikasi
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menandakan bahwa
variabel independen secara stimultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Tabel 4. 10 Hasil Uji T

Hipotesis T hitung | Sig. | Keterangan
E-Commerce .o
(x1) 3,344 0,001 | H; diterima
Financial
Technology 3,137 0,002 | H> diterima
(X2)

Media Sosial .
(X3) 5,055 0,000 | Hs Diterima
Lokasi Usaha .
(X4) 9,299 0,000 | Has Diterima

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 26
(2026)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa:

1. Variabel e-commerce menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai t hitung = 3,344
lebih besar dari t tabel = 1,966. Hal ini berarti hipotesis
Ho ditolak dan Hi: diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa e-commerce secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM.

2. Variabel financial technology menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dengan nilai t nitung =
3,137 lebih besar dari t weet = 1,966. Hal ini berarti
hipotesis Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa financial technology secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM.

3. Variabel media sosial menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung = 5,055
lebih besar dari t tabel = 1,966. Hal ini berarti hipotesis
Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa media sosial secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM.

4. Variabel lokasi usaha menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung = 9,299
lebih besar dari t tabel = 1,966. Hal ini berarti hipotesis
Ho ditolak dan Has diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa lokasi usaha secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM.

5. Kesimpulan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
commerce, financial technology, media sosial, dan lokasi
usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM

Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian,
penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel
inovasi produk dan pricing [38]. Inovasi produk
menunjukkan kemampuan UMKM dalam memperbarui
desain, kualitas, dan variasi sesuai kebutuhan pasar.
Sementara itu, pricing adalah strategi penetapan harga
yang mempertimbangkan biaya, persaingan, dan nilai
bagi konsumen. Harga yang tepat dan inovasi yang baik
dapat meningkatkan minat beli dan berdampak pada
peningkatan pendapatan UMKM.
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